BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ulama hadis merumuskan bahwa hadith sahih itu ialah hadith yang
diriwayatkan oleh periwayat yang adil, dabit, mata rantai periwayatannya
bersambung serta tidak mengandung shadh dan “if/at." Tbn al-Salah mentahbiskan
ketentuan ini sebagai standar yang digunakan semua ahli hadis.”> Dengan kata
lain, pengertian ini diklaim Ibn al-Salah sebagai jjma yang tidak bisa diganggu
gugat.’

Syarat dan ketentuan lain tergantung kepada masing-masing ulama hadis
ketika mereka menulis hadis-hadis sahih menurut syarat mereka. Al-Bukhari
misalnya menambahkan thubut liga’ dan mu‘asarah antara guru dan murid. Ini
untuk melihat eratnya ketersambungan sanad dari bawah sampai atas. Untuk
tujuan serupa, Muslim juga mensyaratkan hal yang sama, namun hanya
penambahan standar mu‘asarah saja sebagai bukti bahwa seorang periwayat
hadis tidak melakukan fad/is dalam meriwayatkan hadis dari guru-gurunya.’

Standar ini sangatlah ketat sehingga wajar jika para ulama menobatkan kitab

" Ibn al-Salah, Mugaddimah i Ulum al-Hadith, 13; Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-
Rawi, 36; Ibn Hajar al-Asqalani, al-Muqni’ fi ‘Ulum al-Hadith, 14

? Ibn al-Salah, Mugaddimah £ Ulim al-Hadith, 14

3 Ibn al-Salah tidak sendirian ketika menjadikan ke-thigat-an periwayat hadis sebagai
standar hadis sahih. Ke-thigat-an juga merupakan prasyarat penting bagi ulama sebelumnya
dalam penentuan kualitas hadis. Ini misalnya seperti yang didefinisikan al-Shafii, al-Humaydi,
al-Dhuhli, al-Khitabi, al-Hakim dan al-Khatib.

* Penambahan standar ini sebenarnya hanyalah hasil penelaahan secara induktif oleh para
ulama setelah al-Bukhari dan Muslim. Kedua ulama hadis ini sebenarnya tidak secara eksplisit
dan implisit menambahkan persyaratan ini.



Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim sebagai kitab paling otentik dan otoritatif
kedua bagi legislasi shari‘at Islam setelah al-Quran. Bahkan lebih sakral lagi,
ulama menyebut Sahih al-Bukhari atau Sahih Muslim sebagai talagqathu al-
ummat bi al-gabul, diterima oleh Umat Islam secara keseluruhan.’

Akan tetapi jika definisi dan standar hadith sahih itu ditilik ulang,
kemudian aplikasi epistemiknya diterapkan untuk membaca Sahih al-Bukhari
maka akan menimbulkan runtuhnya kesakralan otentisitas yang melekat pada
kitab tersebut.

Seperti telah disebut di atas, ulama mengklaim bahwa standar hadis sahih
itu harus dinarasikan oleh periwayat thigat. Pengertian thigat di sini ialah yang
terhimpun dalam dirinya kualitas ke- ‘ada/ah-an dan ke-dabit-an tingkat tinggi
yang memungkinkan dapat ditentukannya kualitas hadis sebagai saf7h. Dalam al-
Jami’ al-Sahih karya al-Bukhari, tidak semua periwayatnya memiliki kualitas ke-
‘adil-an dan ke-dabit-an tingat tinggi ini. Kebanyakan yang biasa-biasa saja, atau
sebutlah thigat, tanpa ada embel-embel seperti thabat, mutqin dan lain-lain yang
hanya dimiliki oleh segelintir periwayat saja.

Membaca hadis melalui prinsip ini akan mendorong kita berkesimpulan
bahwa kualitas sebuah hadith sangat ditentukan secara logis melalui kualitas
periwayatnya. Jika sebuah hadis diriwayatkan oleh periwayat thigat, maka

hadisnya sahih; hadis yang diriwayatkan oleh periwayat sadiug, maka kualitas

> Schingga usaha apapun untuk meragukan kedua kitab ini akan dicap dengan stigma
negatif seperti kafir, fasiq, zindig, antek orientalis, sesat dan lain-lain. Cap seperti ini pernah
diterima ulama-ulama besar seperti Muhammad Rashid Rida, Ahmad Amin, Syaikh Nasir al-Din
al-Albani, Hamzah Abd Allah al-Malibari, Abu Rayyah dan lain sebagainya yang pernah
mengkritik hadith-hadith salah satu dari kedua kitab tersebut.



hadisnya hasan; hadis yang diriwayatkan oleh periwayat daif atau bermasalah
maka kualitas hadis darinya dinilai da/£ Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
thigat namun bertentangan dengan yang lebih thigat disebut hadis shadz. Hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat daif namun bertentangan dengan hadis
periwayat thigat disebut sebagai hadis munkar. Simpulnya kualitas hadis di sini
ditentukan oleh kualitas periwayat. Wajar jika kemudian muncul kitab-kitab
Rijal al-Hadith yang memberikan perjenjangan kualitas periwayat berdasar
kepada al-Jarh dan al-Ta‘dil-nya.®

Definisi yang memfokuskan kepada periwayat-centris ini justru akan
meruntuhkan kualitas hadis-hadis sahih sendiri dalam a/-Jami’ al-Sahih karya al-
Bukhari. Artinya penyematan kitab paling otentik setelah al-Quran ini tidak
begitu pas dan tidak mendapat justifikasi kuat. Pasalnya, ada beberapa periwayat
hadis yang bermasalah atau sangat bermasalah menurut para kritikus hadis
namun al-Bukhari sendiri masih tetap memasukkan hadis-hadisnya ke dalam a/-
Jami’ al-Sahih. Bahkan ada periwayat hadis yang dicap sendiri oleh al-Bukhari
sebagai bermasalah dalam Kitab al-Du’afa al-Saghir namun hadith-hadithnya
tetap dimasukkan ke dalam al-Jami‘ al-Sahih. Jadi jelas-jelas di sini al-Bukhari
sangat tidak konsisten memegang prinsip-prinsip penyeleksian hadis sahih dalam
kitabnya yang terkenal itu, bahkan ia mengabaikan standar yang menurut Ibn al-
Salah disepakati oleh ulama hadis. Kenyataan yang mempertegas inkonsistensi
al-Bukhari dalam memasukan hadis-hadis sahih dalam kitabnya itu ialah adanya

periwayat yang menurut ulama sangat bermasalah. Kebermasalahannya tidak

® Lihat misalnya karya-karya Ibn Hajar al-Asqalani seperti Tagrib al-Tahdhib, Tabagat
al-Mudallisin dan lain-lain.



tanggung-tanggung, bahkan sangat merusak salah satu standar penentu kualitas
hadis sahih, yakni ke-thigat-an periwayat.

Contoh dari periwayat yang sangat bermasalah ini ialah Isma’il bin Abi
Uways. Beliau di-jarh sebagian besar ulama sebagai kadhdhab, yasriq al-hadith,
yukhlit dan lain-lain.” Menariknya, penilaian ulama hadis ini tidak sekedar
penilaian namun dipertegas oleh pengakuan Isma’il sendiri sebagai pemalsu hadis
yang dirckam dengan sangat baik dalam buku-buku mengenai Rijal al-Hadith,
terutama dalam karya al-Mizzi, 7ahdhib al-Kamal- diriwayatkan dari ulama
Makkah terkemuka, Salamah bin Shabib dari Isma’il bin Abi Uways bahwa ia
pernah mengaku:
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Dulu aku pernah memalsukan hadith di kalangan penduduk
Madinah jika terjadi perselisihan pendapat di kalangan mereka.

Pernyataan langsung mengenai tindak pemalsuan Isma’il bin Abi Uways
ini dipertegas kembali oleh Ibn Hajar al-Asqalani dalam salah satu karyanya

Tahdhib al-Tahdhib, bahwa:

Kemungkinan tindak pemalsuan hadith yang dilakukan Isma’il bin
Abi Uways terjadi ketika berusia muda. Adapun setelah masa itu, ia
telah bertobat dari kebohongannya.

Jelas kebohongan tidak dapat diterima secara mutlak taubatnya namun

menariknya al-Bukhari meriwayatkan hadith-hadith Isma’il Abi bin Uways"

7 Pembahasan lebih detail tentang jarh yang disematkan kepadanya akan difokuskan di
bab III dari penelitian ini.

¥ Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Jilid 21, 473

? Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzb al-Tahdzb, Jilid 1, 313



dalam jumlah yang begitu besar. Jumlah hadisnya mencapai dua ratus lebih yang
terhimpun di dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan akidah, hukum, sejarah
dan lain-lain.

Dari sekian banyak hadith yang diriwayatkan al-Bukhari melalui jalur
Isma’il bin Abi Uways, ada beberapa di antaranya yang diriwayatkan secara
tafarrud baik dari Isma’il dari gurunya maupun dari al-Bukhari sendiri dari
Isma’il. Dengan demikian, sebagian hadith Isma’il yang diriwayatkan tidak

memiliki mutaba‘ah dari jalur lain. Misalnya seperti hadis berikut:
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Telah menginformasikan kepada kami Ismail bin Abd Allah, ia
telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, yakni saudaraku,
dari Sulayman dari Hisham bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, ia
telah berkata: aku bertanya kepada Rasul, Wahai Rasul Allah jika
engkau turun melewati lembah dan menemukan pepohonan yang
buahnya sudah dimakan orang lalu menemukan lagi pohon yang
buahnya belum pernah dimakan dimanakah engkau akan
mengikatkan untamu? Lantas nabi pun menjawab: aku akan
mengikat untaku di pohon yang belum terjamah, maksudnya Nabi
SAW tidak akan menikahi perawan selain Aisyah.

' Isma<il bin ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah bin Abi Uways bin Abi ‘Amir al-Asbahi. Lihat
Abt Abd Allah Al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) Juz. 1, 364.

" Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Nikah, bab
nikah al-Abkar, Jilid. 5, 1593, hadith no. 4789



Hadith ini tidak memiliki mutaba‘ah dari jalur lain, baik dari tabagat
Isma’il sendiri maupun dari fabagat al-Bukhari. Sebagai akibatnya, karena
diriwayatkan oleh periwayat yang di-jarh para ulama sebagai kadhdhab, hadis ini
pastinya ditolak jika menggunakan tolak ukur standar hadis sahih seperti telah
disebut di atas yang diklaim Ibn al-Salah sebagai sudah menjadi kesepakatan di
kalangan ahli hadis.

Tak hanya periwayat kadhdhab, periwayat yang disepakati ulama hadis
sebagai mukhtalit-pun di akhir masa hidupnya diterima hadis-hadisnya oleh al-
Bukhari dan bahkan lulus seleksi sebagai hadis sah7h. Ini tentu jika dilihat secara
sekilas menunjukan inkonsistensi al-Bukhari dalam memegang teguh prinsip
hadis sahih. Contoh dari tipe periwayat mukhtalit yang terkenal ialah Husayn bin
Abd al-Rahman.

Menurut Ibn al-Salah, al-Bukhari meriwayatkan hadith-hadith dari
periwayat mukhtalit sebelum mereka mengalami ikhtilat. Pendapat ini kemudian
diikuti oleh al-Nawawi dan al-Iraqi.” Namun setelah ditelisik lebih jauh,
ternyata al-Bukhari pun meriwayatkan hadis-hadis dari mereka pasca mengalami
ikhtilat. Hadis berikut merupakan bukti dari ketidak sesuaian pendapat mereka

dengan fakta yang ada:

12 zaynuddin al-Iraqi, a/-Taqyid wa al-idhah Syarh Muqgaddimah Ibn al-Salah , 389
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Telah menginformasikan kepada kami Qutaybah, telah
menginformasikan kepada kami Jarir bin Abd al-Hamid, telah
menginformasikan kepada kami Husayn bin Abd al-Rahman dari
Amru bin Maymun al-Awdiy, dia telah berkata: aku pernah melihat
Umar bin al-Khattab berkata kepada anaknya, Wahai Abd Allah bin
Umar pergilah menemui Aisyah, Ummul Mukminin, sampaikan
salamku kepadanya dan tanyakanlah aku minta izin kepadanya
untuk dikuburkan bersama dua sahabatku. Aisyah menjawab: aku
sebenarnya ingin dikuburkan di situ tapi aku dahulukan Umar atas
diriku sendiri. Tatkala pulang, Ibn Umar ditanya, bagaimana sikap
Aisyah? Ibn Umar menjawab: ia mengizinkkanmu wahai amir al-
mukminin.....dst

Jarir bin Abd al-Hamid pada hadith di atas merupakan salah satu murid
Husayn bin Abd al-Rahman. Menariknya, al-Sakhawi menyebut Jarir belajar
hadis kepada Husayn bin Abd al-Rahman pasca ikAtilat. g

Ikhtilat merupakan salah faktor terganggunya ke-dabit-an periwayat
hadis. Jika ke-dabit-an terganggu, kualitas periwayat dalam meriwayatkan hadis
akan menurun. Menurunnya kualitas hafalan akan menurunkan kualitas hadis
yang diriwayatkannya. Konsekwensi logisnya, 7k#Atilat akan menjadikan
periwayat turun kualitasnya sementara standar kualitas hadis ditentukan berdasar
kualitas periwayatnya, maka tak terbayangkan jika hadisnya diriwayatkan oleh
al-Bukhari, tentu dari perspektif yang menolak riwayat hadis pasca-ikatilat,
tentunya ini menunjukan inkonsistensi al-Bukhari dalam menggunakan standar

kualifikasi hadis.

5 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Bab Ma Ja’a fi Qabri al-
Nabiyyi, Jilid. 1, 469, hadith no. 1328
'* Al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Jilid 3, 373-374



Tak hanya menerima hadis dari periwayat mukhtalit pasca-ikhtilat, al-
Bukhari juga meriwayatkan hadis dari periwayat yang terkenal sering melakukan
tadlis. Contoh yang menarik terkait hal ini ialah periwayat yang bernama
Hushaym bin Bashir.

Dengan demikian, periwayat hadis yang bermasalah karena tadlis, patut
dicurigai sighat periwayatan yang digunakannya. Jika yang digunakan ialah
sighat tahdith seperti haddathana, akhbarana, sami’na dan lain-lain, maka
periwayatannya bisa diterima. Namun jika yang digunakan ialah sighat ‘an‘anah,
maka patut dicurigai.

Ibn Hajar al-Asqalani mengkategorikan Hushaym bin Bashir' sebagai
tingkat mudallis ketiga, yang itu artinya harus berhati-hati terhadap bentuk
periwayatan yang digunakannya. Al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadisnya yang
menggunakan sighat ‘an ‘anah:
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Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Zurarah, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari al-
Shaybani dari Abd Allah bin Shadad bin al-Had, ia telah berkata:
telah menginformasikan kepada ku Maymunah binti al-Harith, ia
telah berkata: tempat tidurku dekat dengan tempat salat Nabi SAW,

"> Hushaym bin Bashir bin al-Qasim bin Dinar al-Sullamiy Abéi Mu’awiyah bin Abi
Khazim al-Wasiti al-Bukhari. Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffadz, Jilid 2, 167

' Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami* al-Sahih, Kitab al-Salat, Bab Idha
Salla ila Firashin, Jilid. 1, 193, Hadith no. 495



kemungkinan bajunya menempel bajuku sedangkan aku berada di
atas tempat tidurku.

Tadlis merupakan salah satu faktor yang merusak ketersambungan jalur
periwayatan yang implikasinya mengurangi kualitas sebuah hadis. Karenanya
prinsip ketersambungan sanad sangat penting bagi penentuan kualitas sebuah
hadis.

Tidak hanya mudallis yang hadith-hadithnya diriwayatkan al-Bukhari
dalam al-Jami’ al-Sahih, periwayat non-sunni yang ekstrim dengan ke-bid ‘ah-
annya dimasukkan juga oleh al-Bukhari dalam kitabnya tersebut. Tipe periwayat
hadis yang dikenal sebagai periwayat bid‘ah yang menjadi fokus perhatian
penelitian ini ialah Abd al-Razzaq bin Hammam al-San’ani. Beliau adalah ulama
besar namun dikategorikan para ulama besar Shi‘ah - yang concern dalam Rijal
al-Hadith — sebagai sahabat Imam Ja’far al-Sadiq. "’

Karena itu sangat wajar jika sebagian besar ulama menilainya Shi‘ah. Al-
Bazzar, Ibn Hibban, Ibn Adiyy dan Ibn Shahin sepakat mengakategorikannya
sebagai mutashayyi‘. Bahkan ada yang lebih parah lagi dalam men-jarh Abd al-
Razzaq bin Hammam; Abbas bin Abd al-Adzhim al-Anbari (w. 240)
mengkategorikannya sebagai periwayat kadhdhab karena ke-Shi‘ah-annya ini.'
Hadis-hadisnya di riwayatkan al-Bukhari dalam berbagai kitab. Contoh berikut
merupakan hadis Abd al-Razzaq bin Hammam yang termsuk kategori hadis
hukum, sebuah kategori yang seharusnya dihindari dalam periwayatan hadis-

hadis jika periwayatnya tergolong bermasalah karena akidah:

7 Abu Jakfar Muhammad bin al-Hasan al-Tusi, Rjja/ al-Tiisi (Qum: Muassasah al-Nashr
al-Islamiy, 1965), 265
'8 Al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, Jilid 2, 612
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Telah menginformasikan kepada kami Yahya, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Abd al-Razzaq, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami Ibn Shihab dari Sahl
bin Sa’ad: bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi wahai
Rasul Allah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki
melihat laki-laki lain tidur bersama istriny, apakah ia boleh
membunuhnya? Lantas suami istri tersebut saling melaknat di
mesjid.

Data di atas paling tidak mengetengahkan fakta secara sementara bahwa
al-Bukhari yang dikenal sebagai amir al-mu’minin fi al-hadith seharusnya
memegang teguh standar keadalahan periwayat hadis. Data di atas menunjukan
bahwa al-Bukhari tampaknya kurang begitu memperhatikan prinsip ini sehingga
dengan mudahnya menerima hadith-hadith dari periwayat bermasalah karena
kidzb seperti Ismail bin Abi Uways.”® Selain itu, agaknya al-Bukhari
mengabaikan peranan al-jarh dan al-ta‘dil dalam mempertimbangkan kualitas
sebuah hadis. Bagi al-Bukhari, jarhi dan ta‘dil bukan asas epistemik bagi
penilaian validitas sebuah hadis. Hal demikian dapat dibuktikan dengan mudah,
yakni dengan adanya periwayat-periwayat bermasalah dalam a/-Jami’ al-Sahih.

Ketiga, tampaknya bagi al-Bukhari, periwayat hadis entah itu thigat, saduq, da‘if

19 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Taliq, Bab al-
Tala ‘un fi al-Masjid, Juz 8, 70,

% Contoh periwayat lain yang di-jarh kadhdhab ialah Asid bin Zayd al-Jammal dan
Ikrimah Mawla Ibn Abbas dan lain-lain.
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atau kadhdhab tidak menjadi persoalan penting bagi penilaian hadis sahih,
artinya penilaiannya itu tidak ditentukan oleh analisis periwayat-centris tapi
marwiyat-sentris.

Berdasar kepada melencengnya al-Bukhari dari prinsip dasar periwayatan
hadis sahih yang menekankan ke-thigat-an periwayat, maka tesis ini kami beri
judul: “Analisis Tentang Periwayatan Hadis Oleh Perawi Bermasalah Dalam
Sahih Al-Bukhari: Telaah atas Sikap, Faktor dan Implikasi Menerima Hadith
Periwayat Bermsalah dalam al-Jami” al-Sahih.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang di atas maka perlu kiranya dilakukan
penelitian secara mendalam mengenai konsistensi dan inkonsistensi al-Bukhari
dalam menggunakan standar kualifikasi hadith sahih. Keterangan di atas paling
tidak menunjukan beberapa problem; pertama, adanya kesenjangan antara teori
hadis sahih yang digariskan oleh Ibn al-Salah, al-Nawawi, Ibn Hajar al-Asqalani
dengan praktik kerja kualifikasi hadis sahii ala al-Bukhari; kedua, penerimaan
hadis-hadis dari periwayat bermasalah kemudian memasukannya ke dalam
kategori hadith sahih dalam a/-Jami’ al-Sahih menunjukan adanya ketidak
ketatan al-Bukhari dalam menyeleksi hadis sahih, karena, seperti telah
dikemukakan di muka, al-Bukhari meriwayatkan hadis dari periwayat kadhdhab
dalam jumlah yang begitu besar. Secara sementara ini menunjukan inkonsistensi.
Ketiga, problem yang berkenaan dengan a/-jarh dan al-ta’dil. Seperti yang sering
didengungkan Ibn Sirin, bahwa sanad itu bagian dari agama karena dengan sanad

agama menjadi tegak. Problemnya jika ada hadis diriwayatkan melalui sanad
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yang di dalamnya terdapat periwayat bermasalah dan itu dikategorikan sebagai
sahih menurut amir al-mu’minin fi al-hadith, maka implikasinya ialah sandaran
agama tidak terlalu kuat karena sebagiannya ditopang oleh periwayat kadhdhab.
Keempat, jika memang dengan permasalahan-permasalahan yang dikemukakan di
atas al-Jami’ al-Sahih masih tetap dikategorikan sebagai sumber otentik kedua
setelah al-Quran, maka tentunya al-Bukhari memiliki metode sendiri dalam
menyeleksi hadis-hadis sahih dan tentu pada tahap selanjutnya kita
mempertanyakan definisi yang selama ini disepakati para ulama hadis. Karena itu
penelitian ini dibatasi pada hadis-hadis periwayat bermasalah yang ada dalam a/-
Jami’ al-Sahih. Periwayat bermasalah tersebut dibatasi hanya empat periwayat
yang menurut peneliti dapat mewakili secara keseluruhannya, periwayat itu
ialah: Isma’il bin Abi Uways, Husayn bin Abd al-Rahman, Hushaym bin Bashir
dan Abd al-Razzaq bin Hammam al-San’ani. Keempat periwayat ini akan diteliti
hadith-hadithnya untuk diketahui sikap dan faktor al-Bukhari meriwayatkan
hadis dari mereka serta implikasinya bagi status a/-Jami’ al-Sahih.

Dari analisis sikap, faktor dan implikasi tersebut akan dapat disimpulkan
mengenai konsistensi dan inkonsistensi al-Bukhari dalam menggunakan standar
kualifikasi dan seleksi hadis-hadis sahih.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada identifikasi dan batasan masalah di atas, tentunya
penelitian ini dapat dibingkai dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap al-Bukhari terhadap periwayat bermasalah serta

status hadis-hadisnya yang dimasukan ke dalam a/-Jami’ al-Sahih ?
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2. Faktor apa saja yang mendorong al-Bukhari untuk memasukan hadis-
hadis periwayat bermasalah ke dalam a/-Jami’ al-Sahih?
3. Bagaimana implikasi dari sikap dan faktor tersebut bagi status ke-
sahih-an hadis-hadis dalam a/-Jami’ al-Sahih ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, tujuan penelitian ini ialah:
1. Menjelaskan sikap al-Bukhari terhadap periwayat bermasalah serta status
hadis-hadis mereka yang dimasukannya ke dalam a/-Jami‘ al-Sahih.
2. Menjelaskan beberapa faktor yang mendorong al-Bukhari memasukkan
hadis-hadis periwayat bermasalah ke dalam a/-Jami‘ al-Sahih.
3. Menjelaskan implikasi dari sikap dan faktor tersebut bagi status ke-
sahih-an hadis-hadis dalam a/-Jami‘ al-Sahih.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki kegunaan pada tataran teoretis dan tataran
praktis. Adapun kegunaan penelitian ini secara teoretis dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan secara teoretis bahwa prinsip yang digunakan al-
Bukhari dalam meriwayatkan hadis tidak melulu karena pertimbangan
rawi-centris tapi lebih dari itu, yakni fokus kepada marwiyyat-centris
dengan penekanan kepada variabel ‘//at dan shadz sehingga jarh dan
ta‘dil tidak terlalu menjadi pertimbangan penting bagi penilaian hadis.

2. Memberikan sumbangsih pemikiran bahwa bagi al-Bukhari tidak ada

perbedaan yang signifikan antara periwayat thigat, saduq, daif dan
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matruk (?) bagi penentuan kualitas hadis sahih. Prinsipnya ialah
intensitas kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan masing-masing
periwayat thigat, saduq, daif dan matruk berdasar kepada cara kerja
kritik muwatagah, mukhalatah dan tafarrud.

3. Memberikan tawaran baru bagi pengertian hadis sahih yang selama ini
didefinisikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
memiliki integritas moral yang tinggi ( ‘adil), hafalan yang kuat (dabif),
ketersambungan sanad, tidak ada ‘%//at, dan tidak shadh. Pengertian
tersebut sangat terpusat kepada rawi-sentris sehingga jika diterapkan
secara konsisten terhadap hadis-hadis a/-Jami‘ al-Sahih, maka hasilnya
tidak semua hadis al-Bukhari dinilai sahih. Karena itu, bisa saja al-
Bukhari memiliki pengertian sendiri tentang hadis sahih yang justru
berbeda dari yang digariskan ulama hadis lainnya.

4. Meski ada inkonsistensi pada sikap al-Bukhari yang men-jari para
periwayat hadis seperti tersebut dalam kitab al-Du‘afa al-Saghir dan
karyanya yang lain dan periwayat tersebut tetap dinukil hadisnya di
dalam kitab Sahih-nya, tetap saja itu tidak menghalangi status
otentisitas kitab ini sebagai sumber Islam yang kedua setelah al-Quran
dan al-Bukhari tetap konsisten memegang metode penyeleksian hadis
sahih.

5. Memberikan sumbangsih secara teoretis bahwa ada kesenjangan dan

perbedaan yang cukup berarti pada manhaj mutagddimin yang dalam hal
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ini diwakili oleh al-Bukhari dan manhaj mutaakhirin yang diwakili oleh

Ibn al-Salah, al-Nawawi dan lain-lain.

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis dapat dikemukakan sebagai
berikut:
1. Penelitian ini memiliki kegunaan secara praktis jika dikaitkan dengan
bagaimana penerapan teori a/-Jarh dan al-7Ta‘dil dalam mengkaji validitas
sebuah hadis-hadis.
2. Penelitian ini paling tidak memberikan sketsa baru bagi pemahaman
hadis-hadis sahih dalam kitab al-Jami’ al-Sahih karya al-Bukhari.
Terutama dalam bingkai pembedaan penyeleksian hadis-hadis sahih ala
manhaj mutagaddimin dan mutaakhirin.
F. Kerangka Teoretik

Penelitian ini bermula dari kerangka kerja pembedaan secara signifikan
antara penentuan kualitas hadis berdasar kepada rawr-sentris yang diwakili oleh
manhaj muta’akhkhirin dan marwiyyat-sentris yang terepresentasikan pada
manhaj mutagaddimin. Pembedaan ini perlu untuk melihat titik temu dan titik
pisah antara kedua manhaj tersebut. Bagi manhaj mutaakhirin yang rawi-sentris
akan banyak mempersoalkan atau tidak mempersoalkan a/-Jami‘ al-Sahih dari
sudut pandang periwayat-periwayatnya yang bermasalah, entah itu dalam
kerangka membela al-Bukhari dengan argumen sana-sini bagi yang tidak
mempersoalkan atau dalam kerangka menghujatnya bagi yang mempersoalkan.
Karena itu pada manhaj ini, akan ditemukan karya-karya mengenai biografi

periwayat hadis seperti Tabaqat al-Mudallisin, Nihayat al-Ightibat Biman Rumiya
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Min al-Ruwat Bi al-Ikhtilat, Rijal al-Bukhari, Hady al-Sari, Taqrib al-Tahdhib,
Tahdhib al-Tahdhib, Tahdhib al-Kamal, al-Tkmal fi Tahdhib al-Kamal dan lain
sebagainya. Termasuk takhrij al-hadith yang selama ini dilakukan pasti akan
merujuk kitab-kitab tersebut untuk menentukan kualitas sebuah hadis berdasar
kepada kualitas periwayatnya. Ini manhaj mutaakhirin yang rawi-sentris.

Sedangkan untuk marwiyyat-sentris, fokus analisis hadisnya tidak hanya
kualitas periwayat tapi variabel-variabel illat dan shudhudh yang ada pada
masing-masing hadis berdasar kepada prinsip muwafagah, mukhalaftah dan
tafarrud. Dengan cara kerja muwatagah, mukhalafah dan tafarrud pada analisis
hadis, akan dapat ditentukan kualitas periwayatnya. Jadi kualitas periwayat
ditentukan oleh sejauh mana periwayat tersebut ber-muwafagah, mukhalatah dan
tatarrud dengan periwayat lainnya.

Dari kerangka teroretis seperti ini, akan terlihat bagaimana sikap dan
faktor al-Bukhari dalam memasukkan hadis-hadis periwayat bermasalah dalam
al-Jami* al-Sahih-nya.

G. Penelitian Terdahulu

Banyak sekali penelitian yang membahas al-Bukhari dari berbagai macam
sudut. Namun dari sekian penelitian itu, yang membahas mengenai konsistensi
dan inkonsistensi al-Bukhari - dalam meriwayatkan hadis-hadis dari periwayat
bermasalah di dalam al-Jami‘ al-Sahih - secara memadai hanya segelintir. Itu
juga tak jauh dari bingkai a/-Jarh dan al-Ta‘dil yang dijadikan asas epistemik

bagi penilaian sebuah hadis. Beberapa penelitian kami sebutkan sebagai berikut:
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tawalib yang
berjudul “Man Rawahu al-Bukhari Maqrunin”. Penelitian ini membahas tentang
salah satu cara kerja periwayatan hadith ala al-Bukhari, yakni dengan
menggunakan strategi penyebutan dua atau beberapa periwayat dari fabagat
gurunya. Berdasarkan penemuannya, ada 36 periwayat yang disertakan periwayat
lainnya ketika menerima hadis dari satu guru. Misalnya riwayat Abd Allah
ditemani dengan al-Hasan ketika meriwayatkan dari gurunya yang bernama
Ja’far. Kemudian Tawalib juga menyebutkan alasan mengapa seorang periwayat
itu di-magrun-kan dengan periwayat lain. Banyak sekali alasan yang
dikemukakan di penelitian ini, misalnya karena kebid‘ahan, kekeliruan dan lain-
lain. Sayangnya dari 36 periwayat yang di-magrun-kan, Tawalib mendasarkan
temuannya berdasarkan kepada pengumpulan pendapat ulama ini ulama itu dan
tidak melalui telaah langsung al-Jami’ al-Sahih. Akibatnya, masih banyak
periwayat yang tidak dimasukkan kepada jajaran periwayat maqrun ini. Isma’il
Abi bin Uways, misalnya, meski terkadang riwayatnya di-maqgrun-kan dengan
periwayat lain yang lebih thigat, sayangnya ia tidak disebutkan ke dalam jajaran
Man Rawahum al-Bukhari Magrunin.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Salim bin Salih al-Ummari yang
berjudul “Rijal al-Bukhari Alladhina Awrada-hum fi Kitabihi al-Du‘afa’ wa
Riwayatuhum fi al-Sahih.” Fokus penelitian ini ialah perbandingan sikap al-
Bukhari berkenaan dengan periwayat yang dinilainya bermasalah dan
dimasukkannya ke dalam a/-Duafa al-Saghir namun hadis-hadisnya tetap

diriwayatkan di dalam kitab al-Jami‘ al-Sahih. Kemudian Salim mengemukakan
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alasan al-Bukhari berdasarkan kepada tafsiran Ibn Hajar al-Asqalani dari kitab
Hady al-Sari. Penelitian ini tidak lain hanya mengulang atau tafsi/ al-hasil dari
pendapat Ibn Hajar al-Asqalani. Tidak ada sesuatu yang baru yang dikemukakan.
Tidak ada temuan melainkan hanya reproduksi ulang pandangan Ibn Hajar al-
Asqalani. Sayangnya penelitian serupa juga dilakukan oleh Abd Allah bin
Fawzan bin Salih al-Fawzan dengan judul “a/-Ruwat alladhina Jaraha-hum al-
Bukhari wa Akhraja-hum fi al-Sahih.” Usahanya tidak lain mereproduksi ulang
pandangan Ibn Hajar terkait alasan al-Bukhari meriwayatkan hadis-hadis dari
periwayat bermasalah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zakariyya binti Ahmad Muhammad
Ghalfan Zikra yang berjudul “a/-Tajrih al-Nisbiy fi Ba‘d al-Amkinah duna Ba‘d
min Man Kharraja lahum al-Bukhari fi Sahihihi”. Penelitian ini fokus kepada
para periwayat thigat yang di-jarh daif jika meriwayatkan hadis dari guru dari
wilayah tertentu sementara ia dabif ketika meriwayatkan hadis dari gurunya dari
wilayah lain. Penelitian ini menarik karena menjelaskan alasan mengapa
periwayat thigat tidak dapat diandalkan jika meriwayatkan hadis bukan dari asal
wilayahnya, bukan dari guru tertentu dan lain-lain. Inilah yang disebut dengan
tajrih nisbiy, sebuah jarh yang disematkan kepada periwayat tertentu namun
tidak secara mutlak menolak periwayatannya.

Semua penelitian ini hanya menyentuh aspek rawi-sentris dan tidak
menyentuh marwiyyat-nya sehingga ada celah bagi penelitian ini untuk

menelisik lebih jauh.



19

H. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena berdasar kepada
karakter objeknya dimana masalah yang muncul sebagai objek penelitian belum
bisa disimpulkan secara holistik.”’ Maka dari itu, dalam penelitian kualitatif
langkah metode penelitian ini akan dibagi ke dalam empat bagian; jenis
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis
data.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan
(library reseacrh), yaitu sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji
atau meneliti buku-buku yang terkait dengan pokok-pokok pembahasan dalam
tesis ini.

2. Data dan Sumber Data

Objek penelitian ini ingin mengungkap tiga hal; pertama, sikap al-
Bukhari terhadap hadis-hadis periwayat bermasalah. Kedua, faktor yang
melatarbelakangi al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis periwayat bermasalah.
Ketiga, menjelaskan implikasi dari sikap dan faktor al-Bukhari meriwayatkan
hadis periwayat bermasalah terhadap status kitab Sahih al-Bukhari. Semua ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana al-Bukhari konsisten dalam memegang
prinsip dan standar hadith sahzh seperti yang telah digariskan oleh para ulama.
Berdasarkan kepada objek kajiannya, penelitian ini tergolong studi pustaka

(/ibrary research).

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) Kualitatif Kuantitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2015) 285.
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Data yang digunakan akan dibagi menjadi dua. Pertama data primer dan
data sekunder. Data primer mengacu pada kriteria hadis al-Bukhari dan kualitas
periwayat al-Bukhari. Data sekunder kriteria mengacu pada kriteria hadis sahih
menurut ulama hadis, al~jarh wa al-ta‘dil. Sumber data yang digunakan adalah
karya-karya ulama mutagaddimin dan mutaakhirin yang memuat sejumlah
periwayat bermasalah. Dalam hal ini, sumber data akan dibagi menjadi dua
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer yang digunakan adalah karya-karya para ulama hadis
mengenai rijal al-hadith seperti Muqgaddimah Fath al-Bari, Tabaqat al-
Mudallisin, Tahdhib al-Tahdhib, Taqrib al-Tahdhib, Tahdhib al-Kamal, al-lTkmal
1i Tahdhib al-Kamal, kitab-kitab yang berkenaan dengan ‘i/a/ al-hadith dan lain-
lain.

Selanjutnya sumber data sekunder yang akan digunakan adalah kitab-
kitab mustalah al-hadith yang memuat sejumlah teori dan rumusan ulama hadis
mengenai kriteria hadis magbul dan hadis mardud seperti Muqgaddimah Fi Ulum
al-Hadith karya Ibn al-Salah, al-Taqyid wa al-Idah karya al-Iraqi, Taysir
Mustalah al-Hadith karya Mahmud al-Tahhan, karya-karya Hamzah Abd Allah
al-Malibari dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara. Dalam penelitian

ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi,”® yaitu teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 327.
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dari data dan sumber data
yang ada akan menganalisis periwayat bermasalah dalam Sahih al-Bukhari
kemudian diklasifikasikan menjadi empat kategori perawi bermasalah, yaitu
periwayat kadhdhab, periwayat mubtadi‘ (dianggap melakukan kebid‘ahan),
ikhtilat (perawi yang menurun kapabilitas dan kredibilitasnya), dan mudallis
(perawi pelaku tadlis).
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang ditemukan, penulis menggunakan analisis

data secara sistematis, faktual dan akurat terhadap beberapa periwayat yang
dianggap bermasalah dalam kitab Sahih al-Bukhari.
I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini secara keseluruhan akan memuat lima bab.
Bab I berisi pendahuluan yang memuat latarbelakang masalah, indentifikasi,
batasan, dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Ini semua dilakukan
guna memberikan peta konseptual yang jelas mengenai alur penelitian ini
mencakup batas-batas kajiannya. Hal ini untuk memberi pijakan yang kuat bagi
peneliti di satu sisi, dan pembaca di sisi lain.

Bab II akan membahas sketsa biografi dan pemikiran al-Bukhari yang
didalamnya memuat riwayat hidup al-Bukhari, pendidikan, karya-karya, dan
pemikirannya dalam bidang hadis. Pembahasan ini diperlukan untuk mengetahui

sejauh mana kredibilitas al-Bukhari dalam dunia hadis.
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Bab III membahas biografi periwayat bermasalah seperti Isma‘il bin Abi
Uways, Husayn bin Abd al-Rahman, Hushaym bin Bashir dan Abd al-Razzaq bin
Hammam al-San‘ani berikut dengan detail penilaian para kritikus hadis mengenai
periwayat bermasalah tersebut.

Bab IV membahas sikap al-Bukhari terhadap masing-masing periwayat
bermasalah dengan menganalisis persebaran hadis-hadisnya di dalam a/-Jami‘ al-
Sahih dan mencari mutaba‘ah-nya di kitab-kitab hadis lainnya. Selain sikap,
faktor yang mendorong al-Bukhari dalam mengambil hadis dari periwayat
bermasalah pun akan dibahas secara lebih mendalam. Sikap dan faktor tersebut
akan menentukan implikasinya bagi status kitab Sahihi al-Bukhari. Berdasar
kepada analisis ketiga hal tadi akan dapat disimpulkan mengenai konsistensi dan
inkonsistensi al-Bukhari dalam memegang teguh prinsip dan standar hadis sahih.

Bab V sebagai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan jawaban atas

rumusan masalah yang ada pada bab I dari penelitian tesis ini.



